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ABSTRAK  
Selimut Alumunium foil merupakan selimut yang bersifat insulator panas. Selimut aluminium foil ini 

digunakan dalam penurunan pada penderita hipotermia dengan melakukan meta analisis dengan 

mengabungkan dari beberapa artikel penelitian terdahulu yang bertujuan untuk mengestimasi dan 

menganalisis pengaruh selimut alumunium foil terhadap penderita hipotermia. Penelitian ini 

merupakan penelitian sys¬te¬ma¬tic review dan meta-analysis denagn menggunakan diagram 

PRISMA. Pencarian artikel dilakukan berdasarkan kriteria kela¬yakan Model PICO. P= Penderita 

hipotermia; I= Selimut alumunium foil; C= Tidak selimut alumunium foil; O= Hipotermia. Artikel 

yang digunakan berasal dari Google Scho¬lar. Dengan kata kun¬ci antara lain “hipotermia” AND 

“alumunium foil” AND “selimut alumunium foil”. Artikel dianalisis menggunakan digram PRISMA 

dan aplikasi Review Manager 5.3. 4 artikel dengan de¬sain studi randomized controlled trial yang 

akan digu-nakan sebagai sumber meta-analisis pengaruh selimut alumunium foil terhadap penderita 

hipotermia. Menunjukan bahwa tidak menggunakan selimut alumunium foil meningkatkan 

kemungkinan terjadinya hipotermia pada penderita hipotermia. Penderita hipotermia yang tidak 

menggunakan selimut alumunium foil meningkatkan hipotermia sebesar 2.66 kali dibandingkan 

dengan penderita hipotermia yang menggunakan selimut alumunium foil (SMD= 2.66; CI 95%= 1.17 

hingga 4.14; p=0.005), dan hasilnya signifikan secara stat¬istik. Meta-analisis dari 4 studi randomized 

controlled trial menyimpulkan bahwa tidak menggunakan selimut alumunium foil meningkatkan 

kemungkinan terjadinya hipotermia pada penderita hipotermia. 

 

Kata kunci: alumunium foil; hipotermia; penderita hipotermia 

 

META-ANALYSIS: THE EFFECT OF ALUMINUM FOIL BLANKETS ON 

HYPOTHERMIA PATIENTS 

 

ABSTRACT 
Aluminum foil blanket is a blanket that is a heat insulator. This aluminum foil blanket was used to 

reduce hypothermia sufferers by conducting a meta-analysis combining several previous research 

articles which aimed to estimate and distribute the effect of aluminum foil blankets on hypothermia 

sufferers. This research is a systematic review and meta-analysis research using the PRISMA 

diagram. Article searches were carried out based on the PICO Model eligibility criteria. P= 

Hypothermic sufferer; I= Aluminum foil blanket; C= No aluminum foil blanket; O = Hypothermia. 

The articles used come from Google Scholar. With keywords including "hypothermia" AND 

"aluminum foil" AND "aluminum foil blanket". The article is explained using PRISMA diagrams and 

the Review Manager 5.3 application. 4 articles with randomized controlled trial design studies that 

will be used as a source for meta-analysis of the effect of aluminum foil blankets on hypothermia 

sufferers. Shows that not using aluminum foil blankets increases the possibility of hypothermia in 

hypothermia sufferers. Hypothermic sufferers who did not use aluminum foil blankets increased their 

hypothermia by 2.66 times compared to hypothermic sufferers who used aluminum foil blankets 

(SMD= 2.66; 95% CI= 1.17 to 4.14; p=0.005), and the results were statistically significant. A meta-

analysis of 4 randomized controlled trial studies concluded that not using aluminum foil blankets 

increases the likelihood of hypothermia in hypothermia sufferers. 
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PENDAHULUAN 

Suhu tubuh adalah perbedaan antara jumlah panas yang dilepaskan tubuh dari lingkungan luar 

dan jumlah panas yang diproduksi tubuh. Suhu subtansi adalah panas atau dingin 

(Pringgayuda et al., 2020). Mekanisme kontrol suhu manusia dapat mempertahankan suhu inti 

atau jaringan relatif konstan dalam kondisi tubuh ekstrem atau aktifitas fisik. Proses fisiologis 

dan perilaku mengatur keseimbangan suhu tubuh. Hubungan antara produksi panas dan 

pengeluaran panas harus dipertahankan agar suhu tubuh tetap stabil dan berada di batas 

normal (Caniago, 2022). Aliran darah ke kulit dan jumlah panas yang hilang dari lingkungan 

luar menentukan hubungan yang diregulasi melalui mekanisme neurologis dan kardiovaskuler 

(Lahay, 2022). 

 

Hipotermia adalah penurunan suhu tubuh di bawah 36,5 °C atau disebut juga cold stress (Yoo 

et al., 2020). Tanda klinis pertama hipotermia adalah kaki dingin, lemah menghisap, 

penurunan aktivitas, dan lemah menangis. Jika hipotermia berlanjut maka akan terjadi cedera 

dingin yang ditandai dengan penurunan aktivitas, pernapasan melambat dan tidak teratur, 

serta bunyi jantung lambat (Collins et al., 2015). Hipotermia sangat berbahaya karena dapat 

berkembang dengan cepat. Jika tidak ditangani, dapat menyebabkan syok dan kematian 

(Rahmaniyah et al., 2021). Selain itu, paparan suhu rendah dapat memperburuk penyakit 

kronis yang sudah ada  seperti penyakit kardiovaskular dan pernafasan, bahkan dapat 

menyebabkan kematian, karena orang yang menjalani pengobatan menjadi lebih rentan 

terhadap efek flu (Arinjaya et al., 2021). Mengembalikan atau menyeimbangkan suhu tubuh 

menjadi normal adalah penting untuk mengurangi efek hipotermia (Hurrie et al., 2020).  

 

Selimut alumunium foil hangat dapat mempercepat kembalinya suhu tubuh menjadi normal 

pada pasien post SC dengan spinal anestesi jika digunakan untuk mengatasi hipotermi 

(Malinda et al., 2017). Selimut alumunium foil merupakan selimut yang berfungsi sebagai 

insulasi. Bahan alumunium foil ini banyak digunakan sebagai bahan insulasi di berbagai 

bidang, antara lain thermal packing untuk makanan dan fast food, serta tas bekal tahan panas 

yang dapat digunakan untuk menjaga makanan tetap hangat (Mulyo et al., 2020). Berdasarkan 

latar belakang di atas dan hasil beberapa  penelitian serupa sebelumnya mengenai selimut 

alumunium foil pada pasien hipotermia yang menyebabkan hipotermia. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan tinjauan sistematik dan 

meta-analisis. Meta-analisis menggunakan pencarian sistematis untuk merangkum berbagai 

hasil dari penelitian utama atau penelitian sebelumnya, sehingga memungkinkan hasil 

digabungkan untuk memperoleh perkiraan yang lebih akurat dan menarik kesimpulan baru. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkirakan dan menganalisis pengaruh selimut 

aluminium foil terhadap pasien hipotermia. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian systematic review dan meta-analysis dengan menggunakan 

diagram PRISMA. Pencarian artikel dilakukan berdasarkan kriteria kelayakan Model PICO. P= 

Penderita Hipotermia; I= Selimut Alumunium Foil; C= Tidak Selimut Alumunium Foil; O= 

Hipotermia. Artikel yang digunakan berasal dari database, yaitu: Google Scholar. Dengan kata 

kunci antara lain “hipotermia” AND “alumunium foil” AND “selimut alumunium foil”.  

Artikel dianalisis menggunakan digram PRISMA dan aplikasi Review Manager 5.3. 

Meta analisis dilakukan dengan 5 langkah sebagai berikut: 
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1) Merumuskan pertanyaan penelitian format PICO (Population, Intervention, Comparison, 

dan Outcome). 

2) Mencari artikel studi primer dari berbagai data base elektronik maupun non elektronik 

seperti Google Scholar.  

3) Melakukan penyaringan menentukan kriteria inklusi ekslusi dan melakukan penilaian kritis. 

4) Mengekstrasi data hasil studi primer dan mensintesis estimasi efek dengan menggunakan 

aplikasi revman.  

5) Menafsirkan hasil dan menarik kesimpulan. 

 

HASIL 

Pencarian artikel dalam penelitian ini melalui database yang meliputi Google Scholar. Dengan 

kata kunci antara lain: “hipotermia” AND “alumunium foil” AND “selimut alumunium foil”. 

Proses review artikel terkait dapat dilihat dalam PRISMA flow diagram pada Gambar 1. 

Penelitian terkait pengaruh selimut alumunium foil terhadap penderita hipotermia terdiri dari 4 

artikel dari proses pencarian awal memberikan hasil 703 artikel, setelah proses penghapusan 

artikel yang terpublikasi didapatkan 150 artikel dengan 100 diantaranya memenuhi syarat untuk 

selanjutnya dilakukan review full text sebanyak 5 artikel yang memenuhi penilaian kualitas 

dimasukkan dalam sintesis kuantitatif menggunakan meta analisis. Dapat dilihat pada Gambar 2 

bahwa artikel penelitian yang berasal dari 5 dari benua Asia (Indonesia).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram penelitian pengaruh selimut alumunium foil terhadap 

penderita hipotermia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta wilayah penelitian pengaruh selimut alumunium foil terhadap penderita 

hipotermia 
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Tabel 1. 

Hasil penilaian kualitas studi RCT pengaruh selimut alumunium foil terhadap penderita 

hipotermia 
Penulis (Tahun) Kriteria Pertanyaan Total 

 1 2 3 4 5 6 7  

Prasetyowati et al, 2023 7 4 4 4 4 4 2 29 

Kurniawati et al, 2022 8 4 4 4 4 4 2 30 

Sari et al, 2020 8 4 4 4 4 4 2 30 

Marlinda et al, 2017 8 4 4 4 4 4 2 30 

Keterangan skor jawaban: 

1. Jika ada conflict of interest, beri nilai “0”. 

2. Jika tidak ada conflict of interest, beri nilai “2”. 

3. Jika ragu-ragu, beri nilai “1”. 

 

Keterangan kriteria pertanyaan: 

1. Perumusan pertanyaan penelitian dalam akronim PICO 

a. Apakah populasi (population) dalam studi primer sama dengan populasi dalam PICO 

meta-analisis? 

b. Apakah definisi operasional paparan/ intervensi (intervention) dalam studi primer 

sama dengan definisi yang dimaksudkan dalam meta- analisis? 

c. Apakah pembanding (comparison) yang digunakan studi primer sama dengan yang 

direncanakan dalam meta-analisis? Pada RCT, apakah pembanding mendapat plasebo 

atau terapi standar? 

d. Apakah variabel hasil (outcome) yang diteliti dalam studi primer sama dengan yang 

direncanakan dalam meta-analisis? 

2. Metode untuk memilih subjek penelitian 

a. Apakah sampel dipilih dari populasi sehingga sampel merepresentasikan populasi? 

b. Apakah alokasi subjek ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan dengan 

cara randomisasi? 

3. Metode untuk mengukur pembanding (intervention) dan variabel hasil (outcome) 

a. Apakah paparan/ intervensi maupun variable hasil diukur dengan instrumen (alat 

ukur) yang sama pada semua studi primer? 

b. Jika variabel diukur dalam skala kategorikal, apakah cutoff atau ketagori yang 

digunakan sama antar studi primer? 

4. Bias terkait desain 

a. Apakah dilakukan double-blinding, yaitu subjek penelitian dan asisten peneliti yang 

membantu pengukuran variabel hasil (outcome) tidak mengetahui status intervensi 

subjek penelitan? 

b. Apakah terdapat kemungkinan “Loss-to Follow-up Bias”? Apa yang telah dilakukan 

studi primer untuk mencegah atau mengatasi bias tersebut? 

5. Metode untuk mengontrol kerancuan (confounding) 

a. Apakah terdapat kerancuan dalam hasil/ kesimpulan studi primer? 

b. Apakah peneliti studi primer sudah menggunakan metode yang tepat untuk 

mengendalikan pengaruh kerancuan? 

6. Metode analisis statistik 

a. Apakah data outcome dibandingkan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

control setelah intervensi? 
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b. Apakah semua data dianalisis sesuai hasil randomisasi atau hanya data dari subjek 

yang memenuhi protokol penelitian? 

7. Konflik kepentingan 

a. Apakah terdapat conflict of interest dengan pihak sponsor penelitian? 

Setelah menilai kualitas penelitian didapatkan sejumlah 4 artikel dengan desain studi 

randomized controlled trial yang akan digunakan sebagai sumber meta-analisis pengaruh 

selimut alumunium foil terhadap penderita hipotermia. Artikel tersebut kemudian di ekstrasi 

dan diringkas sesuai dengan PICO penelitian. 

 

Tabel 3. 

Deskripsi studi primer pengaruh selimut alumunium foil terhadap penderita hipotermia yang 

dimasukkan dalam meta-analisis 
Penulis (Tahun) Negara Sampel P I C O 

Prasetyowati et al, 

2023 

Indonesia 36 Pasien 

Hipotermia 

Selimut 

Alumunium 

Foil 

Tidak Selimut 

Alumunium 

Foil 

Hipotermi

a 

Kurniawati et al, 

2022 

Indonesia 10 Pasien 

Hipotermia 

Selimut 

Alumunium 

Foil 

Tidak Selimut 

Alumunium 

Foil 

Hipotermi

a 

Sari et al, 2020 Indonesia 12 Pasien 

Hipotermia 

Selimut 

Alumunium 

Foil 

Tidak Selimut 

Alumunium 

Foil 

Hipotermi

a 

Marlinda et al, 2017 Indonesia 15 Pasien 

Hipotermia 

Selimut 

Alumunium 

Foil 

Tidak Selimut 

Alumunium 

Foil 

Hipotermi

a 

Berdasarkan Tabel 2 gambaran penelitian primer tentang pengaruh selimut alumunium foil 

terhadap penderita hipotermia yang dilakukan meta-analisis sejumlah 4 artikel dengan lokasi 

penelitian yang bervariasi, yakni dari negara Indonesia. Ditemukan persamaan dalam 

penelitian tersebut yaitu desain penelitian randomized controlled trial, subjek penelitian yaitu 

penderita hipotermia, intervensi yang diberikan selimut alumunium foil. Dalam penelitian ini 

juga terdapat perbedaan jumlah sampel, paling kecil berjumlah 10, dan terbanyak berjumlah 

36. 

 
Gambar 3. Forest plot pengaruh selimut alumunium foil terhadap penderita hipotermia 

 

Fores plot Gambar 3. Menunjukan bahwa tidak menggunakan selimut alumunium foil 

meningkatkan kemungkinan terjadinya hipotermia pada penderita hipotermia. Penderita 

hipotermia yang tidak menggunakan selimut alumunium foil meningkatkan hipotermia 

sebesar 2.66 kali dibandingkan dengan penderita hipotermia yang menggunakan selimut 

alumunium foil (SMD= 2.66; CI 95%= 1.17 hingga 4.14; p=0.005), dan hasilnya signifikan 

secara stat¬istik. 

 

Funnel plot pada Gambar 4. Men¬unjukan sebaran estimasi efek antar studi yang tidak 

seimbang di sebelah kanan dan kiri garis vertikal rata-rata estimasi. Gambar 4 menunjukkan 
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adanya bias publikasi (underesti¬mate). Plot sebelah kiri berjumlah 3 plot dengan standar eror 

antara 0 dan 0.5, plot sebelah kanan berjumlah 1 plot dengan standard eror antara 0 dan 1.6. 

 

 
Gambar 4. Funnel plot pengaruh selimut alumunium foil terhadap penderita hipotermia 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Selimut Alumunium Foil Terhadap Penderita Hipotermia  

Hipotermia ialah ketika suhu inti tubuh manusia 10 °C lebih rendah daripada suhu inti tubuh 

manusia normal saat istirahat dengan suhu lingkungan normal (Dewi & Lestari, 2019). 

Hipotermi dapat disebabkan oleh suhu kamar yang terlalu rendah, inhalasi dan infus cairan 

yang dingin, penurunan aktifitas otot, atau efek obat yang digunakan. karena semuanya itu 

dapat menyebabkan suhu tubuh pasien turun, menyebabkan hipotermi (Lee & Kim, 2021). 

Dalam beberapa proses seperti konduksi, radiasi, konveksi, dan evaporasi, tubuh kehilangan 

suhu panasnya dengan cepat, yang menyebabkan hipotermi (Papua et al., 2020). Karena 

terpapar suhu kamar operasi yang dingin (18 °C), pasien pasca operasi berisiko mengalami 

hipotermi, baik intra maupun pasca operasi. Mayoritas pasien pasca operasi mengalami 

hipotermi ringan, seperti yang ditunjukkan oleh penerapan EBN ini (Dewi & Lestari, 2019). 

Hipotermi pada pasien ini dapat disebabkan oleh penggunaan obat-obatan, suhu ruangan yang 

terlalu rendah, atau keduanya (Mulyo et al., 2020).  

 

Aluminium foil merupakan salah satu metode insulasi yang dapat menahan panas tubuh dan 

mencegah 90% kehilangan panas melalui konveksi, konduksi, evaporasi, dan radiasi. 

Aluminium foil sangat fungsional, tahan air dan tahan angin (Putri et al., 2022). Hasil 

penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Mulyo et al., 2020), Dari 16 

sampel yang mengalami hipotermia sedang, 12 subjek (75%) mengalami kenaikan suhu tubuh 

setelah dibalut selimut alumunium foil selama 30 menit,  dan 4 subjek (25%) masih 

mengalami hipotermia ringan yang mengindikasikan pernah mengalami hipotermia. Untuk 

pasien yang mengalami hipotermi setelah operasi, terapi selimut aluminium foil dapat 

meningkatkan suhu tubuh, yang dapat mengurangi efek hipotermi dan mengurangi jumlah 

pasien yang dirawat di rumah sakit (Dewi & Lestari, 2019). 

 

Selimut alumunium foil dapat digunakan untuk mencegah dan memulihkan hipotermi tahan 

air dan tahan angin, karena mampu menahan 90% panas tubuh (Lahay, 2022). Alumunium 

foil adalah lembaran tipis yang dapat digunakan untuk memasak, poles sendok, garpu, dll. 

Selimut penghangat berukuran antara 130 dan 160 cm panjang dan 210 cm lebar (Yoo et al., 

2020). Selama prosedur perioperative, pasien diberikan selimut hangat alumunium foil yang 
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ditutupi seluruh tubuh mereka selama sekitar tiga puluh menit. Ini meningkatkan sensasi 

hangat dan suhu tubuh karena mencegah panas hilang dari kulit ke lingkungan atau proses 

evaporasi (Aléx et al., 2015).  Penelitian lain menunjukkan bahwa selimut reflektif 

alumunium foil lebih efektif daripada selimut konvensional untuk meningkatkan suhu kaki 

perifer, dengan peningkatan rata-rata suhu 0,640 °C dalam 52 menit dan nilai p 0.001. 

Penggunaan selimut hangat alumunium foil dibandingkan dengan selimut hangat biasa dapat 

mempercepat kembalinya suhu tubuh menjadi normal pada pasien yang telah menjalani spinal 

anestesi setelah SC (Horn et al., 2014). 

 

SIMPULAN 

Penelitian meta analisis ini dilakukan dengan menggunakan 4 artikel yang berasal dari negara 

Indonesia. Seluruh penelitian tersebut diambil dengan desain randomized controlled trial. 

Total sampel sebesar 73 pesien. Forest plot Menunjukan bahwa tidak menggunakan selimut 

alumunium foil meningkatkan kemungkinan terjadinya hipotermia pada penderita hipotermia. 

Penderita hipotermia yang tidak menggunakan selimut alumunium foil meningkatkan 

hipotermia sebesar 2.66 kali dibandingkan dengan penderita hipotermia yang menggunakan 

selimut alumunium foil (SMD= 2.66; CI 95%= 1.17 hingga 4.14; p=0.005), dan hasilnya 

signifikan secara statistik. Forest plot tersebut juga menunjukkan heterogenitas estimasi efek 

antar studi yang tinggi (I2 = 98%; p = 0.005). Funnel plot menunjukkan terdapat bias 

publikasi yang cenderung menurunkan efek yang sesungguhnya (underestimate). 
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